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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hasil belajar siswa pada materi eksponensial
berdasarkan Adversity Quotient (AQ). Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif
kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah satu kelas X yang berjumlah 32 orang. Instrumen
pengoleksi data yang dipakai adalah soal uraian mengenai materi eksponensial dan angket
AQ. Hasil penelitian didapat bahwa siswa tergolong menjadi 3 jenis AQ vyaitu quitters,
campers, dan climbers dalam variasi hasil belajar sebagai berikut: pada interval skor
10-45 terdapat 2 kategori siswa yaitu quitters dan campers. Sedangkan pada interval
skor 46-63, hanya terdapat siswa quitters. Untuk interval skor 64-81 adalah interval
yang memiliki beragam tipe AQ, yaitu quitters, campers, dan climbers. Sedangkan
untuk interval skor 82-99, terdapat kategori siswa campers dan climbers.

Kata Kunci: hasil belajar; adversity quotient; eksponensial.

Abstract

This study aims to describe student learning outcomes on exponential material based on
Adversity Quotient (AQ). The research method used is descriptive qualitative. The subjects
in this study were 32 students X grade. The data collection instrument used is a essay problems
of exponential material and the AQ questionnaire. The results showed that students were
classified into 3 types of AQ, namely quitters, campers, and climbers in the variation of
learning outcomes as follows: in the interval score of 10-45 there were 2 categories of
students, namely quitters and campers. Meanwhile, in the interval score of 46-63, there are
only quitters. The 64-81 score interval is an interval that has various types of AQ, namely
quitters, campers, and climbers. Meanwhile, for the interval score of 82-99, there are
categories of campers and climbers students.

Keywords: learning outcomes; adversity quotient; exponential.

Pendahuluan

Dalam pendidikan formal, pembelajaran akan menghasilkan perubahan yang positif.

Tahap akhir belajar adalah menghasilkan keterampilan, bakat, dan pengetahuan baru. Hasil
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tersebut akan dinyatakan dalam prestasi belajar. Pendidikan menekankan peserta didik sebagai
manusia yang dapat belajar dan berkembang, dimana peserta didik harus aktif baik dalam
penemuan dan pembangunan ilmu pengetahuan. Dalam proses perkembangannya, memerlukan
tahapan perangkat pembelajaran.

Belajar selalu membawa dampak pada perubahan pada diri seseorang, seperti kedewasaan
berpikir dan berperilaku atau kematangan ketika memutuskan suatu pilihan (Tatan & Sumiati,
2011) . Pendapat lain tentang belajar menjelaskan bahwa belajar ialah rangkaian kegiatan jiwa
dan raga untuk menghasilkan perubahan sikap yang baik karena pengalaman seseorang dalam
interaksi lingkungan yang berhubungan dengan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik
(Djamarah, & Syaiful, 2011)

Salah satu parameter kesuksesan peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran ialah
mendapatkan hasil belajar yang baik. Peserta didik dianggap memiliki hasil belajar yang baik
jika dapat berpikir dan berperilaku dengan tepat, termasuk memberikan sikap yang benar
(Sukrorini, 2014). Dari penjabaran yang dikemukakan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa
hasil belajar adalah hasil yang diperolen dari serangkaian kegiatan yang dilakukan dan
melibatkan perubahan baik perilaku maupun pola pikir seseorang, yang menyangkut kognitif,
afektif, dan psikomotorik.

Hasil belajar siswa pada dasarnya dipengaruhi oleh kecerdasan/quotient yang dimiliki
oleh siswa (Thaib, 2013). Hal ini dikarenakan kecerdasan merupakan keutuhan kemampuan
seseorang dalam mendapatkan pengetahuan, menguasai dan mengaplikasikannya untuk
penyelesaian suatu masalah. Pada penelitian yang dilakukan oleh (Artana et al., 2014),
menjelaskan bahwa 1Q dan EQ mempengaruhi pemahaman dan hasil belajar diperoleh siswa.
Stoltz (2003) mengungkapkan bahwa, Intellectual Quotient (IQ) ataupun Emotional Quotient
(EQ) memang memiliki peran dalam menentukan keberhasilan individu, akan tetapi ada satu
faktor lagi yang memiliki dampak lebih besar terhadap kesuksesan individu yaitu kecerdasan
dalam menghadapi masalah yang disebut sebagai Adversity Quotient (AQ).

Adversity Quotient dapat menolong siswa untuk memperkuat kapasitas dan ketahanannya
untuk menghadapi kesulitan. Menurut Hastuti dkk (2018) dalam (Nuzula dan Ismail, 2021),
Adversity Quotient adalah penguasaan seseorang untuk bertahan saat menemui kesulitan, dan
usahanya dalam menyelesaikan kesulitan tersebut.. Oleh karena itu, Stoltz (2003) menjelaskan
bahwa keberhasilan seseorang dalam menjalani kehidupan dipengaruhi oleh tingkat Adversity
Quotient yang dimilikinya. Selain itu, jika ditinjau dalam ranah pembelajaran, AQ juga dapat

menjadi salah satu faktor kesuksesan siswa dalam mencapai hasil belajar yang maksimal (Pertiwi
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et al., 2019). Hal ini dikarenakan siswa yang memiliki AQ tinggi akan berusaha untuk tidak
menyerah ketika menghadapi permasalahan maupun rintangan yang didapat dalam menempuh
kegiatan pembelajaran.

Lebih lanjut Adversity Quotient dikelompokkan menjadi 3 kategori, yaitu: climbers,
campers, dan quitters (Abdiyani et al., 2019). Individu dengan tipe climbers condong memilih
untuk tetap berjuang dan tak mudah menyerah dalam menghadapi berbagai macam masalah,
sehingga hasil yang diperoleh lebih baik daripada individu dengan tipe campers (Septianingtyas
& Jusra, 2020). Individu dengan tipe campers lebih mudah untuk puas dengan apa yang telah
dilakukan, sehingga hasil yang didapat tidak maksimal. Sementara itu, individu dengan tipe
quitters condong tidak bersemangat dalam mengerjakan suatu masalah dan bahkan menyerah
sebelum berusaha, sehingga hasil yang didapat juga tidak bisa diprediksi (Kartikaningtyas dkk,
2018). Dari penjabaran di atas dapat disimpulkan bahwa Adversity Quotient ialah suatu
kapabilitas yang dimiliki individu dalam memahami dan mengolah kesulitan tersebut dengan
kecerdasan yang dimiliki sehingga menjadi sebuah tantangan untuk diselesaikan.

Berdasarkan hasil wawancara kepada salah satu guru matematika kelas X, terdapat
beberapa materi dimana siswa mengalami kesulitan, salah satu materi tersebut adalah
eksponensial. Menurutnya meskipun materi eksponen memiliki banyak penilaian merupakan
materi yang mudah bagi peserta didik, akan tetapi ada beberapa fakta bahwa banyak ditemukan
kesulitan siswa dalam menyelesaikan permasalahan mengenai eksponensial. Beberapa peserta
didik memiliki kesalahan dalam melakukan perhitungan dan kurang dalam pemahaman konsep
mengenai eksponen. Contohnya, ketika peserta didik diberikan soal seperti berikut: “Hitunglah
nilai dari 30° + 3%!”. Beberapa memberikan jawaban bahwa 30° + 35 = 10 . Hal tersebut
selaras dengan apa yang dikatakan oleh (Pinahayu, 2016) bahwa eksponensial merupakan salah
satu materi yang tergolong sulit, itu dikarenakan, banyak peserta didik yang melakukan
kesalahan dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan.

Temuan lain yang didapat pada wawancara yang dilakukan adalah kesulitan yang didapat
ketika pembelajaran dilakukan, menghasilkan hasil belajar yang rendah atas penugasan maupun
tes yang diberikan oleh guru. Siswa dengan nilai rendah mengalami kurangnya percaya diri,
motivasi dan daya juang yang dimiliki. Padahal apabila guru mengetahui tingkat AQ yang
dimiliki siswanya, maka ia akan terbantu dalam menentukan strategi pembelajaran dan
penanganan yang sesuai kepada siswa. Sebab AQ sangat berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa, hal ini dapat disimpulkan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Wardiana dkk (2014),

bahwa ditemukan korelasi positif signifikan antara prestasi belajar dan AQ pada siswa SD.
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Didukung oleh penelitian lain yang dilakukan oleh Amir dkk (2021) yang menerangkan bahwa
keberhasilan siswa dalam belajar tidak terlepas dari Adversity Quotient (AQ) yang mereka miliki.

Terdapat beberapa penelitian yang ada sebagai ide dasar peneleiti berpijak. Seperti
penelitian yang dilakukan oleh Adawiyah dkk (2021) yang menganalisis hasil belajar ditinjau
dari emotional intelligence yang dimiliki peserta didik. Dan penelitian Lusianisita & Rahaju
(2020), yang menjelaskan tentang bagaimana proses berpikir peserta didik dalam menyelesaikan
suatu permasalahan ditinjau dari AQ.

Dari ulasan di atas, maka perlu adanya penelitian yang membahas mengenai hasil belajar
siswa apabila ditinjau dari adversity quotient yang dimiliki. Oleh karena itu, penelitian ini
memiliki tujuan untuk mendeskripsikan bentuk hasil belajar peserta didik pada nilai tes tulis
eksponensial berdasarkan tingkat Adversity Quotient, termasuk perbandingan hasil belajar siswa

dengan tingkat AQ yang berbeda climbers, campers, dan quitters.

Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Penelitian ini bermaksud untuk menganalisis dan menggambarkan hasil belajar siswa
pada materi eksponensial ditinjau dari adversity quotient yang dimiliki siswa. Subjek penelitian
ini berjumlah 32 orang siswa dari kelas X MIPA 1 SMA Dharma Wanita Surabaya.

Instrumen pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 1) Uji tes tulis
dalam bentuk esai dengan 5 soal mengenai materi eksponensial; 2) Kuisioner AQ yang
digunakan untuk mengukur tingkat AQ yang terdapat pada siswa. Soal soal pada uji tes tulis
menggunakan soal dari Ujian Nasional (UN) 3 tahun terakhir, sedangkan untuk kuisioner AQ
diadopsi dari penelitian sebelumnya oleh Hidayat (2020) ,yang telah diuji validitas dan
reliabilitasnya, sehingga tes berulang untuk komponen ini tidak lagi diperlukan.

Untuk analisis data kualitatif, penulis melakukan 3 tahap: 1) reduksi data; 2) presentasi
data; 3) kesimpulan (Miles dkk, 2018). Pada tahap reduksi data, penulis melakukan reduksi untuk
mendapatkan data atau informasi yang tepat untuk menyungguhkan kesimpulan. Pada tahap
presentasi data, penulis menganalisis data atau informasi yang diperoleh dari tahap pertama
untuk menyajikannya dalam tabel atau lainnya sehingga penulis dapat mendeskripsikan data
yang diperoleh dengan akurat. Tahap terakhir adalah kesimpulan untuk mencari makna dan
penjelasan.

Pada tahap pengambilan data, penulis memberikan tes tulis terlebih dahulu untuk
mengukur hasil belajar siswa dengan memberikan lima soal mengenai materi eksponensial pada

kelas 10 SMA. Siswa diminta untuk mengerjakan soal-soal yang telah disediakan sesuai dengan
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pengetahuan yang mereka peroleh dari pembelajaran sebelumnya. Terdapat lima soal yang
diberikan dengan indikator soal sesuai dengan Tabel 1. Tiap soal memiliki skor maksimal 20 dan

skor tertinggi keseluruhannya adalah 100.
Tabel 1. Indikator Soal Tes Tulis Eksponen

No Indikator Soal

1&4 Siswa dapat menentukan nilai dari suatu bentuk eksponensial

2&3 Siswa dapat menemukan bentuk sederhana dari suatu persamaan eksponensial yang diberikan.

5 Siswa dapat mengidentifikasi persamaan fungsi eksponensial dari suatu Gambar yang diberikan.

Lalu, peneliti melakukan survey menggunakan Kkuisioner kepada siswa untuk
menentukan tingkat AQ yang dimiliki. Kuisioner terdiri dari 20 pertanyaan dengan
menggunakan skala likert: Sangat setuju (SS), Setuju (S), Netral (N), Tidak setuju (TS), Sangat
tidak setuju (STS). Untuk skor pada tiap pernyataan yang diberikan, dan teknik dalam
menentukan tingkat AQ masing masing siswa dapat ditinjau menggunakan pedoman pada Tabel

2 dan 3.
Tabel 2. Skala likert skor kuisioner AQ

Pernyataan Skor
SS: Sangat Setuju 5
S: Setuju 4
N: Netral 3
TS: Tidak Setuju 2
STS: Sangat Tidak Setuju 1

Tabel 3. Pengkategorian AQ Berdasarkan (Hidayat, 2020)

Teknik Penilaian

_ Jumlah seluruh skor

Nilai = Skor maksimal * 100%
Indikator Nilai Kategori
Quitters 20<x <52 1=20<x <36
2=36<x <52
Campers 52<x <84 3=052<x <68
4=68<x <84
Climbers 84 <x <100 5=84<x <100
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Hasil dan Pembahasan
Setelah dilakukan pengambilan data, didapatkan hasil skor tes tulis mengenai materi

eksponensial disajikan pada Tabel 4 dibawah ini:

Tabel 4. Hasil skor tes eksponensial siswa

Interval Skor Tes Frekuensi Siswa
10-27 3
28-45 5
46-63 3
64-81 17
82-99 4
Total 32

Sedangkan untuk hasil survey kuisioner untuk menentukan tingkat AQ, disajikan pada
Gambar 1. Dari Gambar 1, dengan menggunakan pengkategorian Adversity Quotient pada Tabel
3, dapat diketahui bahwa terdapat dua siswa yang masuk pada kategori 1 dengan interval skor
20-36, dan dua belas siswa masuk pada kategori 2 dengan interval skor 37-52. Dari informasi
pada Tabel 3, diketahui bahwa interval 20-52 menunjukkan kategori Quitters, atau dapat
disimpulkan terdapat 44% siswa masuk pada kategori Quitters. Dapat dilihat kembali dari
Gambar 1, dua belas siswa masuk pada kategori 3 dengan skor interval 53-68 dan dua siswa
masuk pada kategori 4 dengan skor interval 69-84. Dari informasi pada Tabel 3, diketahui bahwa
interval 53-84 termasuk kategori Campers, atau dapat dikatakan terdapat 44% siswa masuk
kategori Campers. Dari Gambar 1 diatas dapat disimpulkan bahwa hanya 4 atau 12% siswa yang

masuk pada interval 85-100 atau kategori Climbers.

Frekuensi Interval AQ

14
12
10

12 12

o N b OO

: : l
20-36 37-52 53-68 69-84 85-100

Gambar 1. Hasil Survey kuisioner AQ
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Dari data hasil skor tes tulis eksponensial dan hasil survey kuisioner adversity quotient,
dikombinasikan menjadi suatu infografis seperti pada Gambar 2 dibawah ini.

INTERVAL HASIL BELAJAR

B Quitters ® Campers Climbers

2
e H == K ==

10--27 28-45 46-63 64-81 82-99

Gambar 2.Klasifikasi jenis siswa berdasarkan hasil belajar dan AQ

Gambar 2 menunjukkan bahwa, siswa yang memiliki skor pada interval tersebut memiliki
beragam tingkat adversity quotient. Dapat dilihat dari gambar diatas, dengan menggunakan
pengkategorian AQ di Tabel 3, dan interval skor nilai tes tulis eksponensial yang ada di Tabel 4,
diperoleh informasi bahwa pada interval skor 10-27 terdapat 2 siswa quitters dan 1 siswa
campers. Pada interval skor 28-45 terdapat 3 siswa quitters dan 2 siswa campers. Sedangkan
pada interval skor 46-63, hanya terdapat 3 siswa quitters. Untuk interval skor 64-81 adalah
interval yang memiliki beragam tipe AQ siswa, yaitu 6 quitters, 10 campers, dan 1 climbers.
Sedangkan untuk interval skor 82-99, terdapat 1 siswa campers dan 3 siswa climbers.

Untuk mengetahui lebih lanjut hasil belajar siswa berdasarkan tipe adversity quotient

yang dimilikinya, dapat ditinjau pada gambar berikut ini:

e 8 %
Y e T - S e e
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'''''''

Gambar 3.Hasil pengerjaan siswa quitters
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Gambar 3 menunjukkan bahwa siswa hanya mampu menjawab sebanyak dua soal benar
dari total lima soal yang diberikan dan mendapatkan nilai 45. Dua soal lainnya dicoba dikerjakan
oleh siswa quitters, namun menghasilkan jawaban yang salah karena tidak menerapkan sifat
eksponensial dan terkesan hanya menuliskan soal saja. Pada satu soal yang lainnya tidak
dikerjakan, hanya menuliskan soal kembali, yang menunjukkan kecenderungan menyerah. Siswa
tersebut memiliki tingkat adversity quotient tipe quitters. Hal ini sama seperti yang diungkapkan
Kartikaningtyas dkk (2018), bahwa orang dengan tipe quitters cenderung tidak bersemangat
dalam menyelesaikan suatu masalah dan bahkan menyerah sebelum berusaha, sehingga hasil

yang diperoleh juga tidak dapat diprediksi.
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Gambar 4. Hasil pengerjaan siswa campers

Gambar diatas menunjukkan bahwa siswa mampu menjawab sebanyak tiga soal benar
dari total lima soal yang diberikan dan mendapatkan nilai 70. Satu soal dicoba dikerjakan dengan
cara yang tepat namun menghasilkan jawaban yang salah, dan satu soal lain tidak dikerjakan,
hanya menuliskan ketidakpahamannya pada soal. Siswa cenderung tidak meninjau kembali
pengerjaan yang telah dilakukan dan puas dengan apa yang dikerjakan. Siswa tersebut memiliki
tingkat adversity quotient tipe campers. Hal ini sesuai dengan apa yang diterangkan oleh
(Widyastuti, 2015) bahwa siswa tipe campers mudah merasa puas dengan apa yang telah

dikerjakannya.
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Gambar 5.Hasil pengerjaan siswa climbers

Gambar 5 menunjukkan bahwa siswa climbers mampu menjawab sebanyak empat soal
benar dari total lima soal yang diberikan, dan mendapatkan nilai 85. Satu soal dicoba oleh siswa
climbers dengan metode yang diketahuinya namun menghasilkan jawaban yang salah. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa terus berusaha untuk mengerjakan dengan apa yang dipahaminya.
Siswa tersebut memiliki tingkat adversity quotient tipe climbers. Hal tersebut sesuai dengan apa
yang diterangkan Stoltz bahwa siswa dengan tipe climbers cenderung memilih untuk terus
macam masalah.

berjuang dan tidak mudah menyerah dalam menghadapi berbagai

(Septianingtyas & Jusra, 2020).

Simpulan
Dari hasil penelitian dalam pengambilan tes dan analisis yang terdiskripsikan, dapat

disimpulkan bahwa ada tiga kategori adversity quotient siswa yang ditemukan dalam penelitian
ini, yaitu., Quitters, Campers, dan Climbers dalam variasi hasil belajar sebagai berikut: pada
interval skor 10-27 terdapat 2 siswa quitters dan 1 siswa campers. Pada interval skor 28-45
terdapat 3 siswa quitters dan 2 siswa campers. Sedangkan pada interval skor 46-63, hanya
terdapat 3 siswa quitters. Untuk interval skor 64-81 adalah interval yang memiliki beragam tipe
AQ siswa, yaitu 6 quitters, 10 campers, dan 1 climbers. Sedangkan untuk interval skor 82-99,
terdapat 1 siswa campers dan 3 siswa climbers. Sehingga, jika kita mengemukakan interpretasi,
maka didapat semakin tingginya AQ yang dimiliki siswa maka akan diikuti dengan optimalnya

hasil belajar yang dicapai.
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Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat disodorkan beberapa saran yang dapat
dijadikan sebagai bahan perbaikan kualitas pembelajaran yaitu kepada peserta didik untuk dapat
mengembangkan AQ yang dimiliki, sehingga dapat pantang menyerah dalam menghadapi
permasalahan ataupu rintangan dalam pembelajaran agar dapat meningkatkan hasil belajar yang
dimiliki khususnya hasil belajar matematika. Kepada guru/pendidik agar dapat memfasilitasi
siswa dalam mengembangkan AQ yang dimiliki, baik melalui inovasi pembelajaran maupun
media pembelajaran sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan maksimal. Serta
kepada peneliti lain agar hasil penelitian ini dapat dipakai untuk bahan rujukan dalam melakukan

penelitian selanjutnya.
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